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ABSTRAK

Di Bagansiapiapi berdasarkan data lapangan tahun 2018, ada 30 orang anak perempuan
Tionghoa yang tinggal dengan keluarga angkat. Fenomena menyerahkan anak kandung
perempuan pada keluarga lain terus terjadi sampai saat ini. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi alasan menyerahkan anak dan bagaimana sebenarnya
nilai anak yang dibawa anak perempuan ketika dia lahir. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif, dengan subyek penelitian berjumlah 8 orang yang terdiri dari
informen kunci sebanyak 5 orang tua anak perempuan yang pernah diserahkapan, dan
informen tambahan sebanyak 3 orang tokoh masyarakat, yang dipilih dengan teknik
purposive sampling. Teknik analisa data yang digunakan adalah wawancara mendalam
dan dokumentasi. Teori Tindakan sosial Weber masih relevan untuk digunakan dalam
memahami penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat alasan
orang tua menyerahkan anak perempuan kepada keluarga lain yakni karena kemiskinan,
Shio yang dibawa anak tidak cocok dengan salah satu anggota keluarga, tidak ingin
mengasuh anak perempuan lagi, dan ingin mengurangi beban keluarga. Tindakan sosial
menyerahkan ini dilakukan karena Etnis Tionghoa memandang nilai anak perempuan
rendah. Baik dari nilai religius, nilai sosial budaya, nilai ekonomi, maupun nilai
psikologis. Sehingga setiap keluarga yang akan menyerahkan anak dengan berbagai
alasan mendapat pembenaran dari budaya.

Kata kunci : Nilai anak, Tionghoa
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ABSTRACT

In Bagansiapiapi based on the 2018 field data, there are 30 Tionghoa girls living with
host families. The phenomenon of surrendering female children to other families
continues to this day. The purpose of this study was to identify the reasons for giving up
the child and how the child actually brought the child when he was born. This study
used a qualitative method, with 8 subjects consisting of key informants as many as 5
parents of girls who had been given when and additional informants were 3 community
leaders, selected by purposive sampling technique. Data analysis techniques used are
in-depth interviews and documentation. The theory of Weber's social action is still
relevant to be used in understanding this research. The results showed that there were
four reasons parents gave their daughters to other families because of poverty, Shio
brought by children did not match one of the family members, did not want to care for
more girls, and wanted to reduce family burden. This surrender social action was done
because the Chinese ethnic group saw the value of girls as low. Both from religious
values, social cultural values, economic values, and psychological values. So that every
family who will surrender the child for various reasons is justified from the culture.

Keywords: Child value, Tionghoa
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Dalam etnis Tionghoa berangkat
dari ajaran confucianisme, etnis ini
menganut patrilinier dalam melihat
garis keturunan. Ungkapan anak laki-
laki dan perempuan adalah sama saja.
Semuanya adalah titipan tuhan. Kita tak
boleh  membeda-bedakan  mereka,
dirasakan belum cocok dengan apa yang
terjadi pada etnis ini.

Bagi etnis Tionghoa yang
menganut sistem patrilinier, kedudukan
ayah dan anak laki-laki sangat penting
dalam keluarga. Anak laki-laki tertua
akan menggantikan kedudukan ayahnya
bila ayahnya meninggal. Dalam
keluarga warisan hanya diberikan
kepada anak laki-laki saja, dan anak
laki-laki tertua yang mendapatkan
warisan paling banyak.

Memiliki anak laki-laki
mempunyai nilai tambah dan rasa
istimewa tersendiri bagi keluarga dari
Etnis Tionghoa terlebih lagi jika anak
pertamanya berjenis kelamin laki-
laki.Begitu pulalah fenomena yang
terjadi di Kota Bagansiapiapi.

Bagansiapiapi adalah Ibu kota
dari kabupaten Rokan Hilir yang resmi
ditetapkan pada tanggal 24 Juni 2008.
Bagansiapiapi adalah sebuah daerah
yang dikembangkan oleh perantau Cina
menjelang tahun 1820. Bahkan nama
Bagansiapiapi tercipta karena sejarah
kedatangan mereka ke kota ini. Menurut
versi Cina, Bagansiapiapi berasal dari
kata “Bagan api” hal ini berdasarkan
penemuan mereka yang melihat adanya
api yang menyala dari kejauhan. Ketika
diikuti, cahaya tersebut berasal dari
kunang-kunang yang ada diwilayah
tersebut.Mulai pada saat itulah mereka
membuka perkampungan dan
mengembangkan kebudayaannya.

Kota Bagan dibuka oleh orang
Tionghoa.Yaitu Tionghoa yang berasal
dari daerah Songkhla di Thailand tahun
1825 Masehi.Sebenarnya mereka adalah
perantau-perantau  Tionghoa  yang
berasal dari Distrik Tong’an (Tang Ua)
di Xiamen, wilayah provinsi Fujian,
Tiongkok Selatan. Konflik yang terjadi
antara orang-orang Tionghoa dengan
penduduk Songkhla, Thailand kerap
menjadi alasan mereka lari dan akhirnya
terdampar kota Bagansiapiapi.

Mereka datang menggunakan
tiga tongkang atau kapal layar yang
terbuat dari kayu, marga Ang yang
terdiri dari 18 orang satu diantaranya
perempuan pada tahun 1826
masehi.Ditengah perjalanan di laut, dua
tongkang, tenggelam dan satu tongkang
selamat berlabuh di
Bagansiapiapi.Sebelum tiba di
Bagansiapiapi mereka berlabuh lebih
dahulu di kerajaan Kubu.Karena merasa
kurang aman, akhirnya etnis Tionghoa
ini pindah ke Bagansiapiapi.

Di Bagansiapiapi keeksisan etnis
ini masih sangat terjaga.Bahkan tradisi
Bakar tongkang menjadi event wisata
nasional tahunan dan hanya
dilaksanakan di Kota
Bagansiapiapi.Kota  yang terkenal
dengan tradisi Bakar Tongkang (Go Ge
Cap Lak) ini, terlihat masih memegang
teguh budaya dan tradisi leluhur.

Berdasarkan Data Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Tahun 2017, jumlah  penduduk
Tionghoa di Kota Bagansiapiapi
berjumlah ~ 17.091.Jumlah  terbesar
berada di kelurahan Bagan Barat yaitu
7.146 dan kelurahan Bagan Kota
sebanyak 5.793.

Fenomena menyerahkan anak
perempuan yang terjadi di Kota Bagan
ini mendorong peneliti untuk mencara
tahu kebenaran apa sebenarnya yang
mendorong mereka melakukan hal ini.
Apakah karena budya yang di bawa
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Tionghoa Bagan masih mirip dengan
Tionghoa vyang tinggal di negara
asalnya.

Sekilas peneliti melihat,
Keluarga Tionghoa Bagan juga lebih
mengharapkan melahirkan anak laki-
laki  dibandingkan  dengan  anak
perempuan.Entah apa yang menjadi
pertimbangan mereka memberikan nilai
lebih kepada anak dengan jenis kelamin
laki-laki dibandingkan anak perempuan.

Disana, sampai saat ini apabila
anak perempuan telah menikah maka
tidak memiliki kewajiban menjaga
orang tua tetapi wajib menjaga mertua
dari suaminya sedangkan anak laki-laki
wajib  memlihara orang tuanya
meskipun  sudah  menikah  dan
berkeluarga.

Berdasarkan  hasil  observasi
awal peneliti, ternyata dalam beberapa
keluarga Tionghoa Bagan, anak laki-
laki memiliki hak penuh dalam
mendapatkan warisan keluarga
sedangkan anak perempuan tidak
memiliki  hak sedikitpun terhadap
warisan tersebut.Peneliti sangat tertarik
untuk melihat lebih dalam lagi apakah
tradisi seperti ini masih dipegang teguh
oleh orang Tionghoa Bagan atau sudah
mulai  berubah  seiring  dengan
berkembangnya zaman.

Di Bagansiapiapi, etnis
Tionghoa menganut sistem
Dari data lapangan tahun 2018 yang
penulis dapatkan di lapangan, Semua
anak Tionghoa yang diberikan kepada
orang lain tersebut berjenis kelamin
perempuan. Berdasarkan hasil observasi
awal peneliti, tidak ada satupun anak
laki-laki yang diberikan kepada orang
lain (selain suku Tionghoa). Budaya
memberikan anak kandung perempuan
tersebut  keberlangsungannya  terus
terjadi. Berdasarkan pernyataan-
pernyataan di atas, dan melihat
fenomena-fenomena yang juga terjadi di
Kota Bakar Tongkang ini, maka penulis

patriliniel.Sama seperti sistem yang
dianut negara asal mereka.Warisan dan
tanggung jawab kepada arwah leluhur
sepenuhnya menjadi  bagian  dan
tanggung jawab anak laki-
laki.Sedangkan anak perempuan tidak
mendapatkan bagian apapun. Anak
pertama atau anak sulung laki-laki di
Bagansiapiapi adalah yang paling
istimewa diantara saudara-saudaranya
karena dia yang akan mendapatkan
pembagian warisan paling banyak.

Tidak serupa tetapi sama halnya
dengan etnis Batak yang sangat
menanti-nantikan kelahiran anak laki-
laki. Sepasang suami istri akan merasa
kurang bahagia jika belum bisa
melahirkan seorang anak laki-laki.
Namun meski begitu, mereka tetap
menjaga dan merawat anak
perempuannya serta berusaha terus
sampai mendapatkan anak laki-laki.

Beberapa fenomena berbeda
terjadi pada orang Tionghoa terutama
yang peneliti lihat di Bagansiapiapi.
Dimana, sampai saat ini masih ada
kecendrungan orang Tionghoa untuk
memberikan anak perempuan yang
dilahirkannya kepada orang lain. Dari
hasil observasi peneliti di lapangan, ada
32 orang anak perempuan orang
Tionghoa yang diberikan kepada orang
lain

tertarik lebih dalam lagi untuk melihat

sebenarnya Bagaimana Nilai anak

perempuan pada keluarga Tionghoa

Bagansiapiapi dan yang menjadi latar

belakang anak perempuan Tionghoa

diberikan kepada orang lain.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang

diuraikan di atas, maka permasalahan

yang akan penulis teliti adalah sebagai

berikut :

1. Mengapa keluarga Tionghoa
menyerahkan anak perempuannya
kepada Keluarga lain?
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2. Bagaimana nilai anak perempuan
pada keluarga Tionghoa
Bagansiapiapi?

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Tindakan Sosial
Teori yang dimaksud dalam
pembahasan ini adalah teori yang
dianggap paling relevan dengan
permasalahan  yang  diteliti  dan
diharapkan dapat melahirkan suatu cara
pandang yang dapat diterima. Teori
yang digunakan dalam menjelaskan
fenomena Keluarga Tionghoa
menyerahan anak perempuan mereka
kepada keluarga lain adalah teori
tindakan sosial yang dikemukakan oleh
Weber.
Memberikan anak perempuan kepada
keluarga lain merupakan prilaku yang
bisa dikategorikan sebagai tindakan
sosial. Dimana, tindakan itu dilakukan
pada keluarga-keluarga tertentu dengan
harapan tertentu. Tindakan sosial
merupakan proses aktir terlibat dalam
pengambilan-pengambilan  keputusan
subjektif tentang sarana dan cara untuk
mencapai tujuan tertentu yang telah
dipilih, tindakan tersebut mengenai
semua jenis perilaku manusia yang
dengan penuh arti diorientasikan kepada
prilaku orang lain, yang telah lewat,
yang sekarang dan yang diharapkan
diwaktu yang akan datang.
Weber mengartikan tindakan sosial
berupa tindakan yang nyata-nyata
diarahkan kepada orang lain. juga dapat
berupa tindakan yang bersifat membatin
atau ditunjukan untuk orang lain yang
mungkin terjadi karena pengaruh dari
situasi tertentu. Atau merupakan
tindakan pengulangan dengan sengaja
sebagai akibat dari pengaruh situasi
yang serupa atau berupa persetujuan
secara pasif dalam situasi tertentu.
(Johnson, 1988) dalam bukunya
Teori Sosiologi modern , menyatakan
bahwa atas dasar rasionalitas tindakan

sosial, Weber membedakan tindakan

sosial manusia ke dalam empat tipe,

semakin rasional tindakan sosial itu
semakin mudah dipahami.

1. Rasionalitas Instrumentasl (Zwerk
Rational) Tindakan yang dilakukan
seseorang didasarkan atas
pertimbangan dan pilihan sadar yang
berhubungan dengan tujuan tindakan
itu dan ketersediaan alat yang
dipergunakan untuk
mencapainya.Jenis  tindakan ini
merupakan tindakan yang memiliki
rasionalitas paling tinggi. Dalam
tindakan ini, manusia melakukan
suatu tindakan sosial setelah mereka
melalui pertimbangan matang
mengenai tujuan dan cara yang akan
ditempuh untuk meraih tujuan itu,
maksudnya manusia dalam
melakukan tindakan atau perilaku itu
sadar akan apa yang dilakukannya
dan sadar akan tujuan tindakannya.

2. Rasionalitas yang berorintasi nilai
(Werk  Rational). Dibandingkan
dengan rasionalitas instrumental,
Tindakan rasional nilai memiliki sifat
bahwa alat-alat yang ada hanya
merupakan pertimbangan dan
perhitungan yang sadar, sementara
tujuan-tujuannya sudah ada di dalam
hubungannya dengan nilai-nilai
individu yang bersifat
absolut. Tindakan sosial ini
memperhitungkan manfaat,
sedangkan tujuan yang ingin dicapai
tidak terlalu
dipertimbangkan.Kriteria baik dan
benar merupakan penilaian dari
masyarakat.Bagi tindakan sosial ini
yang penting adalah kesesuaian
tindakan dengan nilai-nialai dasar
yang berlaku dalam kehidupan
masyarakat.

3. Tindakan  Tradisional, Tindakan
tradisional merupakan tipe tindakan
sosial yang bersifat
nonrasional.Kalau seorang individu
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memperlihatkan  perilaku karena
kebiasaan, tanpa refleksi yang sadar
atau perencanaan, perilaku seperti itu
digolongkan sebagai tindakan
tradisional.  Individu itu akan
membenarkan  atau  menjelaskan
tindakan itu, kalau diminta, dengan
hanya mengatakan bahwa dia selalu
bertindak dengan cara seperti itu atau
perilaku  seperti itu merupakan
kebiasaan baginya. Apabila
kelompok-kelompok atau seluruh
masyarakat didominasi oleh orientasi
ini, maka kebiasaan dan institusi
mereka diabsahkan atau didukung
oleh kebiasaan atau tradisi yang
sudah lama mapan sebagai kerangka
acuannya, yang diterima begitu saja
tanpa persoalan. Tindakan ini
dilakukan karena mereka mengulang
kebiasaan yang sudah dilakukan
secara turun temurun.

4. Tindakan Afektif

Tindakan sosial ini lebih didominasi
oleh perasaan atau emosi tanpa
refleksi intelektual atau perencanaan
sadar.Tindakan  afektif  sifatnya
spontan, tidak rasional, dan
merupakan ekspresi emosional dari
individu.Tindakan ini timbul karena
dorongan atau motivasi yang sifatnya
emosional.

Jenis Penelitian

Penelitian ~ ini  merupakan  jenis

penelitian kualitatif. Yaitu, penelitian

yang menghasilkan data deskriptif

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari

orang-orang dan perilaku yang diamati.

Pendekatan kualitatif lebih

mementingkan proses dibandingkan

dengan hasil akhir. Oleh karena itu,

urutan-urutan kegiatan dapat berubah-

ubah tergantung pada kondisi dan

banyaknya gejala-gejala yang

ditemukan.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Kota

Bagansiapiapi  Kecamatan  Bangko

Kabupaten Rokan Hilir. Pemilihan
lokasi penelitian ini terjadi karena
fenomena anak angkat perempuan
berdarah Cina masih terjadi. Beberapa
keluarga Tionghoa ada yang mau
menyerahkan anak kandung perempuan
mereka kepada keluarga lain untuk
diasuh.
Subjek Penelitian
Penentuan subyek penelitian dilakukan
secara purposive sampling. Menurut
Sugiyono purposive sampling adalah
teknik  penentuan  subjek  dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan
tersebut didasarkan bahwa informan
sebagai pihak yang terlibat langsung,
mengetahui dan mengerti terhadap
permasalahn yang diteliti. Subjek dalam
penelitian ini adalah orang tua Tionghoa
yang memiliki kriteria sebagai berikut
1. Tinggal di Kota Bagansiapiapi
2. Etnis Tionghoa
3. Pernah menyerahkan anak kandung
perempuan kepada keluarga lain
4. Memiliki latar belakang berbeda
terkait alasan menyerahkan anak
perempuan.
5. Keluarga yang bisa dihubungi dan
bersedia diwawancarai.

Jumlah informan yang dijadikan subjek
penelitian yakni 5 orang tua kandung
anak perempuan. 1 ibu dan empat orang
ayah yang pernah menyerahkan anak
mereka pada keluarga lain. Pemilihan
ke 5 informan ini didasari oleh kriteria
yang telah peneliti tetapkan. Mereka
adalah orang tua yang melakukan
tindakan sosial menyerahkan anak.
Bahkan ada Informan yang pernah
menyerahkan 2 orang anak perempuan
pada keluarga lain. Artinya ke 5 Orang
tua yang peneliti pilih  mengerti,
mengetahui dan terlibat langsung dalam
penelitian yang peneliti lakukan. Dan
untuk mendukung analisis penelitian,
dipilih informan tambahan yang benar-
benar memahami persoalan yang
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penulis teliti. Hal ini meliputi Ketua
Yayasan Multi Marga Kota
Bagansiapiapi, Tetua di Kelenteng Qu
Lin Tong dan Ketua dari suku/marga
Lim. Secara keseluruhan jumlah
informan penelitian adalah 8 orang.
DESKRIPSI ETNIS TIONGHOA DI
KOTA BAGANSIAPIAPI
Etnis Tionghoa

Kondisi kota  Bagansiapiapi
hingga pasca pemekaran Kabupaten
menampilkan karakter yang heterogen,
meskipun etnis Tionghoa dominan
sebagai penduduk yang mendiami pusat
kota, Bagansiapiapi tidak lagi kental
diwarnai oleh perekonomian perikanan
laut karena telah digantikan oleh usaha
penangkalan wallet dan perdagangan
namun tetap yang mendiami pusat Kota
adalah etnis Tionghoa.
Kecamatan Bangko terdiri dari 15 (lima
belas) kelurahan. Kecamatan Bangko
merupakan daerah yang banyak
bermukim masyarakat etnis Tionghoa.
Data dari Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil menyebutkan bahwa
dari 15 (lima belas) Kelurahan di
Kecamatan Bangko, Jumlah terbesar
etnis Tionghoa berada di Kelurahan
Bagan Kota dan Bagan Barat. Data dari
Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil tahun 2017 menyatatkan bahwa
7.146 jiwa jumlah penduduk tionghoa di
Kelurahan Bagan Barat dan 5793 jiwa
jumlah Tionghoa vyang tinggal di
Kelurahan Bagan Kota.
Mayarakat Etnis Tionghoa
Bagansiapiapi  dibidang  pendidikan
terdapat ada beberapa sekolah diminati
masyarakat Etnis Tionghoa seperti
Methodist, Bintang Laut, Setia Budi,
Wabhidin, terbukti bahwa Masyarakat
Etnis Tionghoa kurang berminat masuk
ke Sekolah Negeri. Bagi mereka
sekolah merupakan suatu tempat untuk
pemahaman akan sistem nilai budaya
yaitu konsepsi tentang nilai yang hidup
dalam pikiran  sebagian besar

Masyarakat merupakan suatu pedoman
bagi sikap mental, pola pikir dan pola
prilaku.

LATAR BELAKANG KELUARGA
TIONGHOA MENYERAHKAN
ANAK PEREMPUAN KEPADA
KELUARGA LAIN

Pertama, orang tua yang sudah
tidak sanggup memelihara anak yang
telah dilahirkan biasanya menjual atau
memeberikan anak mereka kepada
orang-orang Yyang dianggap mampu
memberikan kebahagian lebih dari pada
yang diri mereka sendiri berikan.

Kedua, motif memberikan anak
karena shio anak yang akan dilahirkan
bertabrakan atau tidak cocok dengan
salah satu anggota keluarga dirumah
tersebut. Karena jika anak yang
dilahirkan tetap bersikeras untuk dijaga
maka akan mendapatkan sial yang
berkepanjangan dan diakhiri dengan
kematian. Beberapa orang tua dengan
anak yang shionya tidak cocok sering
mengupayakan anaknya itu tetap tinggal
dan diasuh oleh mereka. Akan tetapi,
lama-kelamaan karena kesialan sering
terjadi dirumah mereka akhirnya anak
tersebut dilepas untuk diasuh orang lain.
Misalnya sering menangis terus
menerus, sakit-sakitan, rezeki keluarga
menjadi sulit, saat dibawa ke kelenteng,
mereka menyarankan agar anak itu
diberikan kepada orang lain karena jika
tetap ingin diasuhpun anak ini tidak
akan tentram, bahagia, dan sembuh.

Ketiga, Tidak ingin menjaga
anak  perempuan lagi. Beberapa
keluarga Tionghoa sampai saat inipun
masih membedakan status antara anak
perempuan dan laki-laki. Keluarga
Tionghoa menganut sistem Patrilinial
dimana, garis ditarik berdasarkan
keturunan sang Ayah. Pandangan
budaya yang memandang rendah
perempuan sering kali menjadi alasan
orang tua yang sudah memiliki anak
perempuan, tidak ingin mengasuh anak
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dengan jenis kelamin yang sama lagi.
Orang tua Tionghoa sering menganggap
bahwa nilai budaya dan ekonomi yang
dibawa anak perempuan lebih rendah
jika dibandingkan dengan anak yang
berjenis kelamin laki-laki.

Keempat, ingin mengurangi
beban dalam keluarga. Beberapa orang
tua tidak hanya melakukan tindakan
menyerahkan anak karena kemiskinan.
Namun, ada juga orang tua Yyang
mampu menjaga dan mengasuh anak
lagi, tetapi memilih menyerahkan saja
anak dengan pertimbangan jenis
kelamin anak yang lahir adalah
perempuan dan harta kekayaan orang
yang akan mengangkat anak mereka.
Alasan-alasan inilah yang akan menjadi
pendorong suami istri  Tionghoa
menyeahkan anak perempuan.

NILAI ANAK DAN PERSPEKTIF
TINDAKAN SOSIAL DALAM
MENYERAHKAN ANAK

Nilai Anak Perempuan dalam
Keluarga Tionghoa

Peneliti akan menguraikan nilai anak
perempuan pada keluarga Tionghoa
yang menyerahkan anak. Untuk
menjawab  mengenai  nilai  anak
perempuan, maka akan dibandingkan
dengan nilai anak laki-laki. Uraian ini
dimaksud untuk melihat bagaimana
peranan anak perempuan di tengah
Keluarga Tionghoa yang menganut
sistem kekerabatan patriliniel. Uraian
mengenai hal ini akan dirinci dalam
empat sub pokok bahasan. Yaitu
peranan yang dimainkan oleh anak
dalam  kehidupan religius, sosial,
ekonomi dan psikologis. Melalui cara
ini akan terlihat Nilai anak perempuan
dalam keluarga Tionghoa.

Nilai Religius

Nilai anak tidak hanya penting
dalam kehidupan dunia namun juga
penting dalam kehidupan di akhirat. Di
masyarakat Tionghoa dalam
penyembahan terhadap leluhur

dilakukan oleh anak laki-laki. Seorang
anak perempuan yang sudah menikah
tidak  diperkenankan ~ menyembah
leluhur kedua orang tuanya. Hal inilah
yang melandasi setiap kelurga Tionghoa
menginginkan anak laki-laki agar
hubungan dengan leluhur tetap terjaga.
Jika tidak bisa memiliki anak laki-laki
dipercaya hubungan akan terputus dan
menandakan tidak ada bakti/bu xiao.

Dalam  menjalankan  ritual
kematian orang tua juga dilaksanakan
oleh anak laki-laki. Yaitu anak laki-laki
sulung atau jika tidak memiliki anak
sulung laki-laki diganti dengan anak
laki-laki yang dituakan. Seperti yang
dijelaskan oleh Akong KP sebagai
orang yang selalu terlibat dalam upacara
kematian orang Tionghoa Bagan.

Dari pernyataan Akong TS memang
terlihat nilai anak perempuan menjadi
nomor dua setelah anak laki-laki dalam
urusan leluhur atau upacara kematian.
Hal ini karena kepercayaan Tionghoa
sejak dulu sampai sekarang di Kota
Bagan khususnya dan masyarakat
Tionghoa  umumnya  memberikan
beberapa tugas kepada anak laki-laki
tetapi tidak boleh digantikan oleh anak
perempuan  meski  status  anak
perempuan itu sebagai anak perempuan
tertua dalam keluarga. Keadaan ini
memaksa setiap orang tua harus
mempunyai anak laki-laki dibandingkan
anak perempuan. Itulah mengapa tidak
heran jika banyak orang tua yang
memilih memberikan anak perempuan
kandung pada keluarga lain.

Nilai Sosial

Nilai sosial yang dimaksud dalam
uraian ini  adalah peranan yang
dimainkan oleh anak atau keturunan
untuk menggantikan segala macam
kewajiban orang tua dalam
kedudukannya sebagai Kepala
Keluarga. Pada Keluarga Tionghoa,
Kewajiban Ayah diteruskan atau
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diwariskan kepada anak laki-laki.
Diutamakan untuk anak laki-laki
sulung.

Punya banyak anak perempuan
bagi beberapa orang tua tidaklah begitu
berarti, karena mereka tidak menjadi
pewaris marga keluarga. Semakin
banyak jumlah anak laki-laki yang
dimiliki sebuah keluarga, berarti akan
semakin besarlah keluarga tersebut.
Anak laki-laki berperan sangat penting
karena ketika Ayah meninggal anak
laki-laki akan menggantikan tugas Ayah
sebagai kepala keluarga dan
menjalankan kewajiban dimasyarakat.

Nilai sosial budaya anak
perempuan masih saja rendah sampai
sekarang di Etnis Tionghoa. Beberapa
orang tua akan terus melahirkan anak
meskipun jumlah anak perempuan
sudah banyak. Mereka tidak akan
berhenti memproduksi anak jika belum
mendapatkan anak laki-laki. Begitu
penting kehadiran anak laki-laki.

Kalau dicakap semuo nak punya anak
laki. Bagi orang kita melahirkan anak
laki-laki menjadi kewajiban seorang
perempuan jika ingin dianggap baik.
Bahkan dulu, kalau istri tak bisa
lahirkan anak laki, suami boleh kawin
lain. sampai marga keluarga bisa
diteruskan.

Nilai Ekonomi

Nilai ekonomi anak yang
dimaksud dalam wuraian ini adalah
peranan yang dimainkan oleh anak yang
mempunyai arti  ekonomi. Dalam
kehidupan orang tua, nilai ekonomi
anak tidak hanya bersifat positif yaitu
manfaat yang dinikmati oleh orang tua
saat memiliki anak. namun ada juga
yang bersifat negatif yakni berupa
korbanan orang tua terhadap anak.
Apakah anak tersebut hanya menambah
beban dalam keluarga.

Masyarakat Tionghoa umumnya
menganut sistem Patriakal. Ditinjau dari
alasan yang mendorong keluarga

Tionghoa menginginkan memiliki anak
laki-laki dibandingkan anak perempuan
karena tiga alasan. Pertama untuk
melanjutkan bisnis keluarga,
bertanggung jawab terhadap harta
warisan, dan tempat bergantung dihari
tua.

Dalam keluarga Tionghoa Bagan, anak
sulung laki-laki diutamakan sebagai
penerus dalam melanjutkan bisnis
keluarga. Selain itu, pembagian harta
warisan juga banyak diberikan kepada
anak laki-laki sulung, sisanya baru
dibagikan kepada anak laki-laki yang
lain sedangkan anak perempuan tidak
mendapatkan bagian apa-apa dari harta
warisan keluarga.

Hal ini karena anak sulung memiliki
tanggung jawab besar yaitu menjaga
kedua orang tua dimasa tua. ltulah
mengapa ketika anak sulung laki-laki
menikah dia wajib membawa sang istri
tinggal bersama kedua orang tuanya.
Dan anak laki-laki lain diberikan
kebebasan memilih tempat tinggal
sendiri.

Nilai ekonomi anak perempuan pada
keluarga  Tionghoa  yaitu  anak
perempuan dapat membantu pekerjaan
rumah tangga. Namun, ketika anak
perempuan  menikah  dia  tidak
berkewajiban membantu perekonomian
keluarga, atau menjaga kedua orang tua
sebab dalam tradisi, jika perempuan
telah menikah maka dia hanya memiliki
kewajiban terhadap suami dan keluarga
suaminya.

Selama memelihara anak, suami istri
juga telah berkorban untuk anak baik
anak laki-laki maupun perempuan.
Korbanan tersebut berupa pengeluaran
untuk anak. Yaitu pengeluaran untuk
makanan, kesehatan, keselamatan dan
pendidikan. Pengeluaran seperti itu
tidak terhitung jumlahnya. Lagipula,
dalam masyarakat manapun ada nilai
yang menganggap  tidak baik
menghitung-hitung pengeluaran untuk
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anak. Karena hal tersebut merupakan
kewajiban suami istri sebagai orang tua.
Semua kembali pada kesepakatan
keluarga masing-masing. Namun, dapat
disimpulkan bahwa nilai ekonomi di
keluarga Tionghoa yang dibawa anak
laki-laki lebih tinggi dibandingkan anak
perempuan ditandai dengan sampai
sekarang anak laki-laki lebih dipercaya
untuk melanjutkan bisnis  keluarga
daripada anak perempuan, meski ada
beberapa  keluarga  yang  tetap
memberikan harta warisan kepada nak
perempuan, namun jumlah yang
diberikan juga tetap lebih sedikit dari
harta warisan yang diberikan kepada
anak laki-laki.

Setiap orang tua Tionghoa Bagan jika
sudah memasuki usia senja, tempat
bergantung  bukan  dengan  anak
perempuan melainkan dengan anak laki.
Orang tua tinggal dan diasuh oleh
keluarga anak laki-laki sulung atau anak
laki-laki lain. Nilai ini tetap dipegang
teguh sampai sekarang karena tanggung
jawab mengasuh orang tua bagi anak
laki-laki sudah menjadi tradisi turun
temurun dan setiap anak kandung
perempuan di Bagan berkewajiban pula
menjaga keluarga sang suami.

Nilai Psikologis

Kelahiran anak ada kalanya membuat
orang tua merasa senang dan bahagia.
Namun, tidak jarang lahirnya anak
membuat suami istri merasa kurang
bebas. Berdasarkan hasil wawancara
terhadap suami istri dalam keluarga
Tionghoa yang menyerahkan anak
perempuan kepada keluarga lain
terungkap beberapa perasaan yang
dirasakan suami istri adanya anak laki-
laki dan perempuan ditengah-tengah
keluarga.  Perasaan yang timbul
terssebut adalahperasaan aman,
terjamin, bangga dan puas.

Ketika budaya memandang laki-laki
lebih bernilai dibandingkan perempuan
maka tentu perasaan bangga dan puas

dirasakan apabila melahirkan anak laki-
laki.

Adanya anak terutama anak laki-laki
dalam keluarga membuat orang tua
merasa aman. Karena 1) kewajiban
memiliki keturunan sudah terpenuhi. 2)
Jika anak laki-laki, maka bisa
melanjutkan marga keluarga. 3) Anak
laki-laki bisa menggantikan kewajiban
seorang Ayah di keluarga maupun
masyarakat 4) Tidak akan merasa cemas
karena tempat bergantung dihari tua
sudah terjamin.

Timbulnya rasa aman, puas dan bangga
ada kaitan dengan harapan orang tua
agar kewajiban dengan leluhur dan
dimasyarakat bisa terpenuhi. Namun,
bukan berarti anak perempuan tidak
bernilai. Seperti apa yang dikatakan
TKN, bahwa jika tidak punya anak
perempuan dalam keluarga juga akan
susah karena tidak ada yang bisa
membantu pekerjaan rumah tangga
selain anak perempuan. Terlebih lagi
anak perempuan telaten dalam merawat
orang tua ketika sakit.

Selain menimbulkan perasaan tersebut,
lahirnya anak di keluarga, ada juga
mengakibatkan  timbulnya perasaan
was-was dan khawatir. Seperti apabila
anak keluar rumah, orang tua takut anak
mereka celaka. Sehingga baik anak laki-
laki atau perempuan bila keluar rumah
membuat perasaan orang tua tidak
tenang. Rasa khawatir orang tua
terhadap anak perempuan lebih tinggi
dibandingkan anak perempuan. Orang
tua ada kalanya merasa kurang bebas
jika sudah memiliki anak karena sudah
dituntut kewajiban mengasuh anak.
Sehingga yang dulu sering
menghabiskan waktu di luar rumah
harus mengubah pola kebiasaannya
demi anak.

Anak perempuan cendrung dianggap
lemah oleh masyarakat. Orang tua
merasa lebih cemas apabila
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meninggalkan anak perempuan
sendirian dibandingkan anak laki-laki
Tidak ada beda antara anak laki-laki dan
perempuan dalam hal memberikan
kepuasan ataupun kebahagiaan, hanya
saja letak kepuasaan yang mereka
rasakan berbeda. Kepuasan yang
diberikan anak laki-laki terletak pada
terpenuhinya tujuan hidup mereka untuk
mendapat keturunan dalam
melaksanakan kewajiban kepada
leluhur. Sedangkan kepuasan yang
didapat dari anak perempuan dalam hal
memberi perhatian dan pelayanan yang
lebih baik. Oleh sebab itu keduanya
sama-sama memberikan kepuasan bagi
orang tua. Namun, jika ditanya ingin
punya anak laki-laki atau perempuan
maka jawaban mereka tetap ingin anak
laki-laki.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan dalam penelitian di atas,
maka ditarik kesimpulan sebagai berikut

1. Alasan  yang  melatarbelakangi
keluarga Tionghoa menyerahkan
anak kandung perempuan kepada
keluarga lain adalah:

a. Pertama, Faktor Kemiskinan
mendorong beberapa orang tua yang
baru saja melahirkan bayi perempuan
untuk menjual atau memberikan anak
mereka kepada orang lain. Keluarga
miskin ~ akan  berfikir  bahwa
mengurus anak lagi akan menambah
beban ekonomi keluarga.

b. Kedua, Shio anak yang dilahirkan
dianggap tidak cocok dengan salah
satu anggota keluarga, sehingga
apabila anak tetap diasuh oleh orang
tua kandung maka mereka percaya
akan mendapatkan malapetaka atau
kesialan.

c. Ketiga, tidak ingin menjaga anak
perempuan lagi, Etnis ini

memandang bahwa anak laki-laki
lebih bernilai dibandingkan anak
perempuan  terutama  berkaitan
dengan kewajiban untuk leluhur yang
tidak bisa digantikan oleh anak
perempuan hal itu mendorong
beberapa keluarga yang sudah
memiliki anak perempuan, tidak
menginginkan anak dengan jenis
kelamin itu lagi.

. Keempat, Ingin mengurangi beban

hidup keluarga, dalam hal ini
sebenarnya orang tua masih mampu
menjaga anak mereka. Tetapi ketika
ada penawaran dari orang kaya untuk
mengadopsi  anak, mereka akan
memberikannya  dengan  alasan
mengurangi beban hidup keluarga
dan masa depan anak lebih baik.

. Hubungan antara keluarga angkat

dan kandung tergantung kesepakatan
awal ketika mereka menyerahkan
anak. Keputusan menyerahkan anak
diambil oleh kepala keluarga. Waktu
menyerahkan anak berbeda-beda
tergantung kesepakatan antara kedua
belah pihak keluarga. Anak yang di
angkat dengan latar belakang miskin,
tidak ingin memiliki anak perempuan
lagi, dan untuk mengurangi beban
keluarga diserahkan ketika anak
berumur satu hari dan tidak lebih dari
satu minggu. Tetapi, anak perempuan
yang diberikan dengan latar belakang
Shio, orang tua Tionghoa mencoba
berbagai upaya pencocokan dulu
dengan cara menghadirkan shio
penolong didalam keluarga. Namun,
jika ternyata tetap tidak cocok
barulah diserahkan kepada keluarga
lain. Usia anak yang diberikan
kepada orang lain tidak kurang dari
empat bulan dan tidak lebih dari satu
tahun.

2. Anak mempunyai nilai yang
amat penting dalam kehidupan
orang tua.Nilai anak perempuan
di keluarga Tionghoa dengan
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sistem kekerabatan patrilineal
dilihat dari beberapa aspek
diantaranya yaitu :

a. Nilai  religius.  Anak laki-laki

berperan sebagai penyelamat arwah
leluhur untuk mencapai surga,
bertanggung jawab menjaga dan
berhubungan dengan arwah leluhur,
serta yang bertugas dalam upacara
kematian orang tua. Semua peran
tersebut tidak boleh digantikan anak
perempuan sehingga anak laki-laki
wajib dimiliki oleh setiap pasangan
agar hubungan dengan leluhur tidak
putus.

. Nilai sosial anak laki-laki lebih
tinggi daripada anak perempuan
karena anak laki-laki berperan
sebagai penerus keturunan (marga)
serta kewajiban orang tua di
lingkungan kerabat dan masyarakat.
Sedangkan anak perempuan setelah
menikah harus mengikuti marga
suami dan diharapkan melahirkan
anak laki-laki.

. Nilai ekonomi. Di Etnis Tionghoa
anak  laki-laki  lebih  banyak
memberikan sumbangan ekonomi
kepada orang tua dibandingkan anak
perempuan karena yang menjalankan
bisnis keluarga adalah anak laki-laki.
Bentuk sumbangan anak laki-laki
adalah kewajiban sedangkan anak
perempuan hanya bersifat suka rela.
Selain itu, orang tua hanya mewarisi
harta kekayaan kepada anak laki-laki
terutama laki-laki sulung. Jika ada
anak perempuan yang diberikan,
jumlahnya tidak lebih besar dari anak
laki-laki. Hal ini karena mengasuh
orang tua dimasa depan, menjadi
tanggung jawab anak laki-laki
sedangkan anak perempuan
bertanggung  jawab  mengurusi
mertua.

. Nilai  Psikologis. Ketika Etnis
memandang anak laki-laki lebih
berharga dibandingkan anak
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perempuan, tentu orang tua lebih
bangga dan puas ketika melahirkan
anak laki-laki. Orang tua juga merasa
terjamin jika sudah mempunyai anak
laki-laki karena kelak sudah ada anak
yang akan merawatnya. Namun,
memiliki anak perempuan juga
memberikan kepuasan tersendiri bagi
setiap orang tua karena anak
perempuan terbukti telaten dalam
merawat orang tua dan membantu
pekerjaan rumah tangga.

. Pengaruh tradisi dan agama dominan

pada etnis Tionghoa. Ungkapan
“anak laki-laki dan perempuan sama”
dirasakan  belum cocok untuk
keluarga Tionghoa di Bagansiapiapi.
Karena sampai saat ini nilai anak
perempuan di keluarga Tionghoa
Bagansiapiapi masih rendah. Nilai
yang rendah ini mendorong orang tua
untuk melakukan tindakan
menyerahkan anak dengan berbagai
alasan dan mendapatkan pembenaran
dari budaya Tionghoa itu sendiri.

Saran
Mengacu pada hasil penelitian dan

kesimpulan di atas, maka terdapat
beberapa hal yang dapat dijadikan
saran diantaranya:

. Sebenarnya  budaya  masyarakat

Tionghoa  bertentangan  dengan
Undang-undang Hak Asasi Manusia
pasal 59 ayat 1 dan 2 yang berbunyi
“Setiap anak berhak untuk tidak
dipisahkan dari orang tuanya secara
bertentangan dengan kehendak anak
sendiri, kecuali jika ada alasan dan
aturan  hukum vyang sah yang
menunjukkan bahwa pemisah itu
adalah demi kepentingan terbaik
anak”. “Dalam keadaan sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1), hak anak
untuk tetap bertemu langsung dan
berhubungan pribadi secara tetap
dengan orang tuanya tetap dijamin
oleh Undang-undang.

Page 12



Berdasarkan hal tersebut jelas dikatakan
bahwa setiap anak tidak bisa
dipisahkan dari orang tuanya tanpa
alasan apapun kecuali ada aturan
hukum tertentu. Seharusnya
diberikan  sosialisasi yang baik
tentang hal tersebut kepada orang
Tionghoa agar budaya menyerahkan
anak kandung bisa dikurangi dan
dihilangkan ~ dalam  masyarakat
Tionghoa sekarang.

2. Pemerintah  bertanggung  jawab
memberikan pemahaman program
pengendalian kependudukan kepada
komunitas Tionghoa Bagansiapiapi
supaya mereka bisa merencanakan
kehidupan berkeluarga, jumlah anak,
dan jarak melahirkan anak untuk
menciptakan keluarga kecil bahagia
sejahtera.

3. Pemerintah dan komunitas Tionghoa
Bagansiapiapi  diharapkan  bisa
bekerja sama  menjadi  agen
sosialisasi  “anak laki-laki  dan
perempuan sama saja” agar tidak ada
lagi perbedaan antara laki-laki dan
perempuan dalam keluarga Etnis
Tionghoa di Bagansiapiapi
kKhususnya dan di  Indonesia
umumnya  karena  bertentangan
dengan kesetaraan gender yang
memandang bahwa semua orang
harus menerima perlakuan yang
setara dan tidak didiskriminasi
berdasarkan identitas gender mereka.
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